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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik produk mobile learning serta mengetahui
kelayakan berdasarkan hasil penilaian guru kimia SMA/MA dan respon dari siswa kelas Xll. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian dan pengembangan. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Produk berupa
mobile learning ini divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Produk yang dikembangkan divalidasi oleh oleh
dosen ahli materi dan dosen ahli media berupa kritik dan masukan saja. Kritik dan masukan dari para dosen
ahli dijadikan sebagai acuan revisi produk. Penilaian produk dilakukan oleh tiga guru kimia SMA/MA dan
direspon oleh 15 siswa yang memiliki android. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, penilaian
kualitas produk dan lembar respon siswa. Hasil penilaian dari tiga guru kimia SMA/MA diperoleh persentase
keidealan sebesar 77,61% dengan kategori Baik dan respon positif yang ditunjukan lima belas siswa dengan
persentase keidealan sebesar 87,78% sehingga produk yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai
sumber belajar.
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1. PENDAHULUAN

Pada era saat ini teknologi semakin berkembang dengan pesat. Perkembangan teknologi
mengharuskan manusia berpikir inovatif dan kreatif guna memanfaatkan teknologi agar tidak
ketinggalan zaman. Salah satu pemanfaatan teknologi yang harus dikembangkan yaitu teknologi
dalam dunia pendidikan (Hapsari & Fahmi, 2021). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar, dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003).

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran di dalam kelas melibatkan beberapa komponen yang
diantaranya manusia dan penggunaan media atau sumber-sumber belajar yang dapat mendukung
terjadinya proses belajar sehingga tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai (Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003). Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam
proses pembelajaran. Media pembelajaran menjadi factor penting dalam ketercapaian
tujuan pembelajaran (Astuti & Bhakti, 2018). Media pembelajaran merupakan suatu alat
yang digunakan sebagai perantara oleh guru dalam prose pembelajaran sehingga pembelajaran
dapat menarik perhatian siswa dan motivasi belajar siswa karena penyajian materi yang variatif
(Alhafidz & Haryono, 2018).

Keterbatasan guru dalam penyampaian materi pembelajaran dan keterbatasan
waktu dapat diatasi dengan penggunaan media pembelajaran (Yektyastuti & lkhsan,
2016). Inovasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran adalah pemanfaatan teknologi
sebagai media pembelajaran dalam penyampaian materi dalam proses pembelajaran di
kelas (Puspitaningrum et al., 2019). Namun penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi jarang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran padahal sarana dan
prasarana berupa wifi, LCD, laptop, dan proyektor cukup memadai (Astuti et al., 2018).
Masih banyak guru yang belum dapat menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran
(Annisa et al., 2020).

Perkembangan teknologi yang cukup pesat berdampak terhadap kehidupan
manusia, khususnya pada penggunaan handphone atau smartphone. Smartphone
memiliki potensi besar untuk dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran
(Sulisworo et al., 2012). Media pembelajaran berbasis android ini mampu meningkatkan
motivasi siswa serta penggunaan media ini dapat dilakukan berulang ulang sehingga
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa juga (Lubis et al., 2015).

Media pembelajaran berbasis android mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan berupaya menembus keterbatasan ruang dan waktu yang dapat digunakan dimanapun
dan kapanpun (Sophonhiranrak, 2021; Darmawan, 2016). Media berbasis android masih
belum banyak dimanfaatkan sebagai media pembelajaran kimia. Hal ini ditandai dengan
masih minimnya aplikasi pembelajaran kimia berbasis android yang bisa diakses secara luas.
Media pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran lebih sering menggunakan buku
teks dan Powerpoint yang tidak dapat digunakan dimana saja dan kapan saja seperti android
(Susilo & Suwahyo, 2019).

llImu kimia merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari tentang struktur, sifat, dan
perubahan pada materi (Artini & Wijaya, 2020). Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang
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sulit dan membutuhkan pemahaman yang tinggi (Rikawati & Sitinjak, 2020). Sifat materi kimia
yang abstrak dan kompleks menyebabkan siswa kurang memahami materi kimia dengan baik dan
dianggap sebagai materi yang sulit dan membosankan (Sariati et al., 2020; Muderawan et al.,
2019). Salah satu materi kimia yang sulit dipahami oleh siswa adalah materi kesetimbangan kimia
(Wati & Novita, 2021).

Konsep materi kesetimbangan kimia meliputi kesetimbangan dinamis, kesetimbangan
heterogen dan homogen, angka tetapan kesetimbangan, faktor yang mempengaruhi pergeseran
arah kesetimbangan, dan kesetimbangan kimia dalam bidang industri (Erza & Nasrudin, 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di Yogyakarta, sebagian besar siswa kelas Xl
masih belum memahami dengan baik materi kesetimbangan kimia. Siswa masih kesulitan ketika
mengerjakan soal-soal kesetimbangan kimia. Hal tersebut disebabkan karena waktu yang terbatas
sehingga siswa belum sempat berlatih mengerjakan soal-soal kesetimbangan kimia dengan
konten yang bervariasi. Faktanya, siswa lebih memahami mata pelajaran kimia dengan berlatih
mengerjakan soal daripada belajar kelompok.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Depelovement).
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan
ADDIE terdiri atas lima tahap yaitu analysis (analisis), design (perancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Subjek penelitian ini
terdiri dari satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, tiga guru kimia SMA/MA dan 15 siswa
yang memiliki android. Pemilihan subjek penilai dengan menggunakan teknik purposive sampling,
yakni dipilih guru kimia SMA/MA yang berasal dari SMA/MA dengan karakteristik berbeda dan
memiliki pemahaman tentang kriteria mobile learning berbasis android dengan baik

Prosedur pengembangan pada penelitian ini terdiri dari yaitu analysis (analisis), design
(perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation
(evaluasi). Namun, pada penelitian pengembangan ini hanya terbatas sampai tahap development.
Tahap analisis dilakukan dengan analisis karakteristik siswa dan analisis pembelajaran. Analisis
karakteristik siswa dilakukan dengan cara melakukan studi awal melalui wawancara kepada guru
kimia. Pemilihan sekolah ini berdasarkan karakteristik siswa yang diharapkan mengikuti
perkembangan IPTEK dan menggunakan handphone dengan sistem operasi android. Analisis
pembelajaran diperoleh berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kimia di beberapa SMA
Negeri Yogyakarta

Tahap design (perencanaan) dilakukan dengan penyusunan desain mobile learning,
pengumpulan teks materi, soal, dan pembahasan mengenai kesetimbangan kimia, pembuatan dan
pengumpuan gambar, pemilihan musik serta penyusunan instrumen penelitian. Tahap
development (pengembangan) dilakukan dengan mengembangkan produk, validasi produk oleh
ahli media dan ahli materi, penilaian kualitas produk kepada guru kimia, serta respon siswa
terhadap produk yang dikembangkan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data validasi produk, data penilaian
kualitas produk, dan data respon siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket
penilaian produk. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, penilaian kualitas produk dan
lembar respon siswa. Data validasi oleh guru kimia berupa data kualitatif yang berisi saran dan
komentar terhadap produk digunakan sebagai acuan perbaikan produk yang dikembangkan. Data
hasil penilaian kualitas media dianalisis dengan mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif.
Selanjutnya menghitung skor rerata untuk setiap aspek penilaian dan keseluruhan aspek dan
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diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria penilaian ideal (Widyoyoko, 2011) yang
dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif
1 Xi + 1,80 SBi <X Sangat Baik

2 xi + 0,60 Shi <X < x; + 1,80 SBi Baik

3 xi - 0,60 Sbi <X < x; + 0,60 SBi Cukup

4 xi - 1,80 Sbi<x < xi - 0,60 SBi Kurang

5 X < xi— 1,80 Shi Sangat Kurang

Data hasil respon siswa dianalisis dengan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif
dengan skala Guttman. Selanjutnya dihitung persentase keidealan respon siswa terhadap produk
yang dikembangkan secara keseluruhan.

% Keidealan = skor hasil penelitian «100%

skor maksimal ideal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan ini berupa mobile learning “Fun with Chemistry” pada
materi pokok kesetimbangan kimia sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa SMA/MA kelas XI .
Mobile learning "Fun with Chemistry” adalah sumber belajar mandiri dengan format file .apk
(Android PacKage) yang hanya dapat dioperasikan pada Hp Android. Mobile learning "Fun with
Chemistry” berupa aplikasi yang berisi ringkasan materi, animasi, rangkaian latihan soal-soal
beserta pembahasannya. Produk ini juga dilengkapi dengan musik dan fitur penilaian.

Mobile learning “Fun with Chemistry” ini merupakan media pembelajaran berbentuk aplikasi
berupa teks materi dan latihan-latihan soal yang dapat dioperasikan pada mobile phone yang
memiliki sistem operasi Android. Mobile learning “Fun with Chemistry” ini dikemas semenarik
mungkin agar siswa merasa senang dan tertarik untuk belajar kimia lebih lanjut setelah
menggunakan media pembelajaran ini. Mobile learning ini dapat dengan mudah dibawa kemana
saja sehingga mobile learning ini dapat digunakan sebagai media belajar kimia kapan saja dan
dimana saja. Pengembangan produk ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang
memiliki lima tahapan, yaitu tahap analysis (analisis), design (perancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Namun, pada
penelitian pengembangan ini hanya terbatas sampai tahap development.

Tahap analysis (analisis) dilakukan dengan dengan wawancara kepada guru mata
pelajaran kimia dan penyebaran angket kepada siswa di SMA Negeri Yogyakarta. Wawancara
dilakukan di dua sekolah yaitu SMA Negeri 8 Yogyakarta dan SMA Negeri 4 Yogyakarta.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sebagian besar siswa beranggapan bahwa kimia
merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami sebelum proses pembelajaran berlangsung. Materi
kimia kelas XI yang belum dipahami dengan baik oleh siswa ialah materi pokok kesetimbangan
kimia. Siswa masih kesulitan ketika mengerjakan soal-soal kesetimbangan kimia. Hal tersebut
disebabkan karena waktu yang terbatas sehingga siswa belum sempat berlatih mengerjakan soal-
soal kesetimbangan kimia dengan konten soal yang bervariasi. Berdasarkan hasil dari studi awal
menunjukkan bahwa mayoritas siswa lebih mudah memahami materi kimia dengan sering berlatih
mengerjakan soal-soal. Oleh karena itu, mobile learning “Fun with Chemistry” disusun berupa
ringkasan materi dan berisi latihan soal.
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Tahap design (perencanaan) dilakukan dengan penyusunan desain mobile learning,
pengumpulan teks materi, soal, dan pembahasan mengenai kesetimbangan kimia, pembuatan dan
pengumpuan gambar, pemilihan musik serta penyusunan instrumen penelitian. Penyusunan
desain mobile learning secara keseluruhan (storyboard) dirancang dalam bentuk flowchart.
Flowchart merupakan suatu bagan yang berfungsi untuk menggambarkan menu-menu yang
terdapat dalam mobile learning. pengumpulan teks materi dan soal dilakukan dengan
mengumpulkan materi dan soal dari beberapa referensi buku. Materi dan soal disusun
berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan kurikulum
KTSP karena mayoritas SMA Negeri di Yogyakarta untuk kelas XI masih menggunakan kurikulum
KSTP. Materi dan soal yang disusun pada mobile learning “Fun with Chemistry” ini merupakan
ringkasan materi kesetimbangan kimia. Soal yang disusun terdiri dari tiga paket dengan 10 soal
tiap paketnya. Pemilihan musik dipilih dari suatu b dngan ritme yang sederhana.

Pemilihan musik diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa dan tidak
mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar dan mengerjakan soal dari mobile learning.
Pembuatan dan pengumpulan gambar dilakukan dengan pembuatan gambar aplikasi CoreDRAW
X5 dan Adobe Photoshop CC 2015. Seluruh gambar dibuat dalam format gambar portable
networks graphics (.png). Gambar yang perlu dibuat pada tahap ini antara lain adalah gambar latar
belakang (background), tombol, gambar yang akan dianimasikan, dan icon dari mobile learning
“Fun with Chemistry”. Animasi yang disajikan terletak pada sub menu faktor, yaitu dalam materi
suhu, konsentrasi, tekanan, dan volume. Gambar profesor dan gambar-gambar pada menu
penerapan kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari diambil dari beberapa web.

Tahap develop dilakukan dengan mengembangkan produk dengan menggunakan Adobe
Flash Professional CS6 serta validasi produk oleh ahli materi dan ahli media, penilaian media oleh
guru kimia, serta respon siswa. Produk akhir berupa mobile learning "Fun with Chemistry” pada
materi pokok kesetimbangan kimia sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa SMA/MA kelas XI.
Mobile learning "Fun with Chemistry” pada materi pokok kesetimbangan kimia ini terdapat home
dengan lima menu utama yaitu petunjuk, kurikulum, materi, evaluasi, dan profil. Tampilan home
dalam mobile learning dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tampilan menu home dalam mobile learning “Fun with Chemistry”

Menu petunjuk berisi tampilan yang menerangkan nama-nama tombol pada mobile
learning“Fun with Chemistry” beserta fungsinya. Menu kurikulum berisi tampilan Standar
Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan tujuan pembelajaran berdasarkan Standar Isi mata
pelajaran kimia pada materi kesetimbangan kimia. Menu materi berisi tombol pengertian, tombol
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Gambar 2. Tampilan menu materi dalam produk mobile learning

Menu evaluasi berisi tombol paket A, tombol paket B, dan tombol paket C. Tampilan latihan
soal dapat dilihat pada Gambar 3. Masing-masing tombol tersebut terdapat 10 soal dan setelah
pengguna aplikasi selesai menjawab soal akan muncul layar yang menampilkan nilai yang
diperoleh. Tombol profil berisi informasi tentang pengembang mobile learning “Fun with
Chemistry”, ukuran mobile learning, dan referensi mobile learning “Fun with Chemistry”. Tampilan
menu profil dapat dilihat pada Gambar 4.

1 Kesabmbangan dnames ler)ixh spabda

A Reakn betlangaung terus-menens dsam dus aah Secars mikroskops

B, Reahn berlangeung lerus-menernus dsam dud rah socarns makioskopis

C Kouhmen renhs

s N s A

D Pontahan hesetertiangan berdangeung terus monerus

Jurniah mod ruas kir

Jawat

A

s Aanan

Kesabmbangan dmamus terad apabda resksl Dedangsung Brus-menorns

Gatam A vah SOCHTa mEroskopn

Gambar 3. Tampilan latihan soal dalam mobile learning
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Gambar 4. Tampilan menu profil dalam mobile learning

Produk yang dikembangkan divalidasi oleh oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media
berupa kritik dan masukan saja. Revisi produk dilakukan berdasarkan atas tinjauan dan masukan
dari dosen-dosen ahli dalam tahap validasi produk. Kritik dan masukan dari para dosen ahli
dijadikan acuan dalam proses revisi produk. Selanjutnya media pembelajaran direview oleh tiga
guru kimia SMA/MA. Hasil validasi oleh ahli materi berupa kritik dan masukan dapat dilihat pada
Tabel 2. Hasil validasi oleh ahli media berupa kritik dan masukan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil validasi oleh ahli materi
No Menu Kekurangan Masukan
1 Kurikulum Item 3 pergeseran Maka pada tujuan juga dituliskan
pada tujuan  kesetimbangan pada KD 3.3 melalui percobaan
melalui percobaan

2 Faktor e Suhu e Suhu
Narasi untuk pengaruh suhu Di reaksi kesetimbangan dapat
dapat diperjelas ditulis dalam reaksi lengkap
A+B#C All =x kJ
¢ Dapat ditambah narasi di
« Konsentrasi frame pertama

Tabel 3. Hasil validasi oleh ahli media

No Menu Kekurangan Masukan
1 Faktor Teks ketikan terlalu lama munculnya  Tidak perlu
sehingga membosankan untuk dibaca dibuat teks
ketikan
2 Penerapan Ada scrollbar yang tidak berfungsi Dicek lagi

Penilaian kualitas produk dilakukan oleh tiga guru kimia SMA/MA. Aspek penilaian meliputi
aspek isi, keterlaksanaan, desain, dan teknis. Data hasil penilaian oleh tiga guru kimia dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Data hasil penilaian oleh tiga guru kimia
Skor Rata-  Skor Maksimal Persentase

Aspek penilaian Rata Ideal Keidealan (%) Kategori
Isi 22,33 28 79,75 B
Keterlaksanaan 3 4 75 B
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Skor Rata-  Skor Maksimal Persentase

Aspek penilaian Kategori

Rata Ideal Keidealan (%)
Desain 18 24 75 B
Teknis 6,33 8 79 B
Total 49,67 64 77,61 B

Hasil penilaian kualitas media oleh tiga guru kimia SMA/MA menunjukan bahwa kualitas
produk baik. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata skor keseluruhan aspek penilaian sbesar 49,67 dari
rata-rata skor ideal sebesar 64 sehingga persentase keidealan 77,61% dan memperoleh kategori
kualitas Baik. Selanjutnya dilakukan respon produk kepada 15 siswa. Respon terhadap maobile
learning “Fun with Chemistry” berbasis Android meliputi aspek ketertarikan, isi, keterlaksanaan,
dan teknis. Data hasil respon siswa dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Data hasil respon siswa

Aspek Penilaian Kriteria Persentase Keidealan (%)
Ketertarikan 1,2,3 82,22

Isi 4,5,6 82,22
Keterlaksanaan 7,8 96,67

Teknis 9,10 90

Total 87,78

Hasil akhir respon 15 siswa SMA/MA menunjukan respon positif terhadap mobile learning
dengan persentase keidealan rata-rata 87,78%. Berdasarkan hasil ini, maka mobile learning “Fun
with Chemistry” berbasis android yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai sumber
belajar.

4. KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa mobile learning “Fun with
Chemistry” pada materi pokok kesetimbangan kimia. Media yang dikembangkan memiliki
karakteristik yaitu aplikasi mobile learning berformat .apk (Android PacKage), diakses secara
offline, terdapat materi yang dianimasikan, dapat diinstal pada handphone android, terdapat
petunjuk untuk mempermudah penggunaan produk dan dilengkapi dengan musik serta fitur
penilaian. Hasil penilaian dari tiga guru kimia SMA/MA dengan persentase keidealan 77,61%
dengan kategori Baik, respon positif yang ditunjukan lima belas siswa dengan persentase
keidealan sebesar 87,78% sehingga produk yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai
sumber belajar.
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